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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Perilaku Konsumsi 

Petani Tembakau Ditinjau Dari Perilaku Konsumsi Islam Di Dusun 

Kedungwaru Desa Candisari Kecamatan Sambeng Kabupaten 

Lamongan”. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perilaku konsumsi petani tembakau di Dusun Kedungwaru Desa 

Candisari Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan memiliki 

perilaku yang berbeda-beda dalam berkonsumsi. Terdapat yang 

berkonsumsi karena meniru gaya orang lain untuk memenuhi 

rasa gengsi dan mengikuti trend terbaru dan terdapat juga yang 

bergaya hidup sederhana dengan lebih mementingkan kebutuhan 

yang lebih penting dan menyisihkan hasil panennya untuk 

ditabung. 

2. Perilaku konsumsi petani tembakau di Dusun Kedungwaru Desa 

Candisari Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan ditinjau 

dari perilaku Islam, bahwa perilaku konsumsi yang dilakukan 

oleh petani Dusun Kedungwaru belum sepenuhnya sesuai 

dengan perilaku konsumsi Islam. Karena belum menjalankan 

prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam seperti prinsip 

kesederhanaan, kemurahan hati dan moralitas. Namun dari sisi 

lain terdapat sebagian petani berperilaku sesuai dengan 
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konsumsi Islam yaitu dalam mengkonsumsi sesuatu tetap pada 

batas wajar atau sesuai dengan kebutuhan dan bergaya hidup 

sederhana walaupun hasil yang didapat melimpah dan 

mempergunakan uangnya untuk ditabung dan dishodaqohkan 

untuk orang yang membutuhkan. 

B. Saran 

Bagi Masyarakat diharapkan masyarakat di Dusun 

Kedungwaru Desa Candisari Kecamatan Sambeng Kabupaten 

Lamongan lebih memperhatikan prinsip Islam dalam berkonsumsi 

dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Agar segala 

pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari dapat lebih teratur dan 

tidak berlebih-lebihan. Hendaknya tidak memaksakan diri dalam 

memenuhi kebutuhan yang tidak mendesak agar sebagian 

penghasilan dapat digunakan untuk ditaabung, untuk mengantisipasi 

kebutuhan mendesak atau keperluan jangka panjang. Selain 

memprioritaskan dalam memenuhi kebutuhan, hendaknya 

menyisihkan sebagian penghaslan untuk berinfa atau shodaqoh agar 

dapat mendapatkan keuntungan didunia dan diakhirat. 

 

  


